Ringkasan

- takaan memegang peranan penting dalam penin i

3 m"; belajar. Perpustakaan sekolah merupak:n sa]gall:atsa:mm
\rategis, karena selain sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. i

ﬁ mutu sekolah. Namun kenyataan menunjukkanptidak se'r‘nu:':eiqul:h, .
Wmemiliki fasilitas perpustakaan yang ideal dalam hal manajerial, k bt _
dan pengadaan, serta penataan bahan pustaka. Hal ini disebabkan oleh banyak hal,
sekolah-sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah tertentu yang memiliki sistem
yang memadai dan manajerial yang profesional. |
Kerangka pemecahan masalah dalam kegiatan ini dijabarkan dengan pendekatan Pro
Solving Process. Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah program-program pe .
berdasarkan kecenderungan yang ada di sekolah. Setelah dilakukan survey dan Ob_:ﬂ\ﬂ:— e
maka langkah pertama yang sesuai adalah pemberian motivasi baik kepada guru m A
siswa tentang pentingnya perpustakaan sekolah dalam menunjang pelaksanaan KBK. Motivasi
dan pendampingan ini merupakan tahap awal dari upaya-upaya pembinaan dan pengembangan
pengelolaan perpustakaan sekolah. =
Realisasi pemecahan masalah dalam kegiatan ini berupa penentuan-penentuan kegiatan yang
cocok untuk situasi di sekolah. Motivasi kepada guru diwujudkan dalam bentuk pcmbcrm
materi-materi konseptual tentang perpustakaan sekolah dan kegiatan-kegiatan perpustakaan
sekolah dan kepada siswa berupa sosialisasi pentingnya penggunaan perpustakaan. .
Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode pendampingan dalam bentuk Participative
Information Sharing dan sosioalisasi poster. Metode ini digunakan mengingat ada perbedaan
antara tataran wilayah teoritik pada pelaksana kegiatan pengabdian dengan para guru yang
berada dalam tataran praktisi, sehingga dapat meminimalisasi kesenjangan baik emotif MAUPUR
sosial. Selanjutnya tataran evaluasi dirancang sebagai upaya feed back. Tolok ukur yang
digunakan untuk menyatakan keberhasilan kegiatan yang dilakukan adalah adanya perubahan
Pada perpustakaan sekolah ke arah yang lebih positif baik dalam hal paradigma, polamenejerial
dan fisik perpustakaan yang semuanya diukur melalui konsep KBK.
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endampingan
sharing informasi

] n kepada para guru
e n, m sezolah dan
_ i untuk meningk;afka“ minat
 bacamelalui poster-poster. Berkaitan dengan

nilai kemanfaatan perpustakaan sebagai
penunjang KBK, para guru diberi pemahaman
secara konseptual tentang pengelolaan
perpustakaan sekolah, cara membuat
pajangan siswa, dan poster-poster yang
menginformasikan pentingnya membaga d'an
memanfaatkan perpustakaan. Selain itu
dengan poster dapat memperindah dinding
perpustakaan dan sudut-sudut sekolah.
Sebagai penunjang kegiatan, dilakukan pula
menyumbang buku-buku sifat referens untuk
sekolah sebagai penambah koleksi pustaka.
Secara rinci kegiatan yang dilakukan dapat
dilihat dalam tabel berikut ini.

Dapat disimpulkan SDN Purwantoro |
Malang memiliki kompetensi menjadi sekolah
unggulan apabila Perpustakaan Sekolah
dibantu untuk berkembang yang lebih baik,
mengingat berbagai “kekepan™ yang dimiliki
sekolah. SDN Purwantoro I perlu terus dibina
dalam pengembangan perpustakaannya. Hal
ini didasarkan atas pemikiran implementasi
KBK secara holistik. Proses model
pembelajaran berbasis perpustakaan dapat
dikembangkan dengan membangun dasar
yang kuat yang meliputi dasar pengelolaan
perpustakaan yang profesional. pembinaan
dan peningkatan minat bava siswa dan
ketersgdiaan maupun pengadaan buku-buky
koleksi pustaka yang dapat diadakan melaluj
berbagai sektor.

Disarankan para Gury SpN Purwantoro |
!eb!ff bel_'peran sebagai fasilitator dan pemberi
inspirasi, sedangkan siswa didorong untuk

~ maju dan menguasai

ini dapat diarahkan

sekolah. Perpustakaan |

dapat diarahkan menj;

learning dengan tiap matap

oleh perpustakaan. Untuk

implementasi KBK, SDN Puy;

mengembangkan implementasi

berbasis perpustakaan. Proses

dapat diintergrasikan dengan

kegiatan perpustakaan sekolah,

koordinasi, sinkronisasi, dan konsolid

kuat antara guru dan kepala sekolah

mengembangkan perpustakaan se

Perpustakaan sekolah SDN Purwa

dapat menjadikan Library Activity Le:

sebagai unggulan yang melengkapi ungg n

sekolah yang lain. i
Pelu dibangun jaring kegiatan yang lebj

luas selain orangtua dan komite sekolah, Perly
Jaringan ke dunia industri terutama industri

buku dan penerbit.Dinas Pendidikan Kota
Malang perlu memiliki komitmen kuat untuk

pengembangan perpustakaan sekolah dengan
membuat pola dan paradigma baru

pembaharuan  pendidikan berbasis

perpustakaan

Kata Kunci

: Pembelajaran Berbasis
Perpustakaan, Library Activity Learning

A. PENDAHULUAN

1. Analisis Situasi

Perpustakaan memegang peranan penting

dalam peningkatan minat baca dan pencip
masyarakat belajar. Perpustakaan seko
merupakan salah satu sarana pendidikan
Strategis, karena selain sebagai pen
kegiatan pembelajaran, juga sebagai barom
standar mutu sekolah. Namun kenyat:
menunjukkan tidak semua sekolah, ter
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‘ purianto, Program Pendampingan Pembinaan Pengelolaan Perpustabas

.‘.‘,5-]-4!:_ ﬁsilitas perpustakaan mEmotiV : .

o= asi dan m .

; wmanajerlal, ketenagaan, pengetahuan dan ket:::titl‘eli'lluas wawasan
pengadaan, serta penataan perpustakaan sekolah pilan pengelolaan

Hal ini disebabkan oleh .

a sekolah-sekolah dasar dan 2. Masalah

jyah tertentu yang memiliki Masalah yan : AR
stakaan yang memadai dan program ini a):ialgha:;?hgll?ailah;a: i
 profesional. pada persoalan 1) Selalmens pgerSianYanEkut
unjukkab bahwa jumlah sekolah  Purwantoro I dalam melaksanakanplg??“.
, berbagai klasifikasi berjumlah sekolah melalui pengelolaan Per us'.taka::i I
Data tahun 2004 menunjukkan Sekolah menurut prinsip-prinsip dag;:-
ah SD Negeri adalah 242 buah, SD pengelolaan perpustakaan Sekolah Dasar? 2)
57 buah. Murid negeri berjumlah Upaya apakah sebagai langkah awal dalam 1
siswa, dan murid swasta berjumlah memotivasi dan pemberian wawasan tentang |
siswa. Sementara itu jumiah Madrasah pegetahuan dan keterampilan pengelolaan
hNegeri di Kota Malang berjumlah2  perpustakaan sekolah dasar?
ngan jumlah murid 1872 siswa dan
! lbtida_xiyah Swasta berjulmlah 4§ 3. TujuandanManfaat
slsm-u:,ejumlah 8930‘ Kesen;apgan d'_ Program ini dilaksanakan dengan tujuan
fasilitas pe:n_unjang pendidikan N1 htk memahami kondisi riil di lapangan
m.engkondmkar! mutu dan standar tentang pengelolaan perpustakaan Sekolah
akibat pada kualitas sekolah. Dasar sebagai bagian terpenting dalam
gram ini dilaksanakan di SDN  empersiapkan proses pembelajaran siswa
toro 1 Malang. Kondisi sekolah ini  gengan basis KBK serta melakukan berbagai
umum termasuk sekolah dasar favorit upaya motivasi kepada sekolah untuk
Malang, khususnya di wilayah eningkatkan .t baca siswa dan guru
n Blimbing, karena berbagai prestasi  cepagai langkah awal motivasi, pemberian
dan hasil lulusan serta jumlah o wasan pengetahuan dan keterampilan
 para lulusannya di SMP favorit  pengelolaan perpustakaan sekolah dasar.
ng. Namun dalam hal kondisi Program ini diharapkan bermanfaat mr A&
masih perlu mendapatkan  5ihak sekolah dasar daIam'_mf:ns ‘
dalam hal pembinaan dan  perpustakaan sekolah dengan
karena sekolah dengan  gasar penge k
2 buah ( kelas 1 s.d. kelas 6 gipersiapkan untuk pelaksm
kelas, Adan B.). JumlahsisWa  jpy sangat permanfaat dalam
ata 45 orang. Kondisi  4alam membaca dan T
n hal jumlah koleksi dan perpuslakaﬂﬂ' sekolal{!. =
ihi secara opti i~

ookl i,
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aﬁ masalah dalam
barkan dengan pendekatan
brocess yang memiliki alur

‘bagan berikut ini.

as Lapangen dan
] b danan
A Servey des
L
Lapsages

B Mesghsi

bertragnt
Prmecahan husslsh dun
Progrm Al Pesdsspingss g
Funbisatn C Mamcsat
Fersoalss

Bagan : |
Kerangka Pemecahan Masalah Kegiatan

Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah
program-program pendampingan berdasarkan
kecenderungan yang ada di sekolah. Setelah
dilakukan survey dan observasi, maka
langkah pertama yang sesuai adalah
pemberian motivasi baik kepada guru maupun
siswa tentang pentingnya perpustakaan
sekolah dalam menunjang pelaksanaan KBK
Motivasi dan pendampingan inj merupakan
tahap awal dari upaya-upaya pembinaan dan

pengembangan pengelolaan per ustaka
sekolah, e @

2. Realisasi Pemecahan Masalah

_;Rcalisasi Pemecahan masalah dalam
atan ini berupa P€nentuan-penentyan
N yang cocok untuk sityas; di sekolah
g kepafia guru diwujudkan dajam
. 'ﬂnherlan materi-mater; konseptual

sekolah dan keg latan-

adalah Sekolah

Malang yang beralamz
Parman 29 , Kelurs
Kecamatan Blimbing, K
diarahkan  kepada
perpustakaan.

4. Metode
Kegiatan pengabdian ini i
metode pendampingan dala
Participative Information Sh:
sosioalisasi poster. Metode ini d
mengingat ada perbedaan an
wilayah teoritik pada pelaksana
pengabdian dengan para guru
dalam tataran praktisi, sehing
meminimalisasi kesenjangan ba
maupun sosial. Selanjutnya tataran
dirancang sebagai upaya feed ba
ukur yang digunakan untuk
keberhasilan kegiatan yang dilakuk
adanya perubahan pada perpus
sekolah ke arah yang lebih positif
hal paradigma, pola menejeri
perpustakaan yang semuanya diukur 1
konsep KBK. 19

.l

C.HASIL KEGIATAN DAN
PEMBAHASANNYA

1. Situasi Perpustakaan S !
Sekolah Negeri Pur
beralamat di Jalan Letjen S. Panr
berada di wilayah kel "
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il guru
::;f sem f:lan
¢ meningkatkan minat
.r.noster. Berkaitan dengaq
perpustakaan sebagal
para guru diberi pemahaman
a konseptual tentang pengelolaan
caan sekolah, cara membuat
an siswa, dan poster-poster yang
b 2 formasikan pentingnya membaca dan
. memanfaatkan perpustakaan. Selain itu
' dbngm poster dapat memperindah dinding
perpustakaan dan sudut-suc}ut sekolah.
Sebagai penunjang kegiatan, dilakukan pula
menyumbang buku-buku sifat referens untuk
sekolah sebagai penambah koleksi pustaka.
Secara rinci kegiatan yang dilakukan dapat
dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel:1 Realisasi Program Pendampingan
Kegiatan Pengabdian

M Nama brgaimn ™ Hemnek Fruk [ Koterangan
L ] |
1 1 Skanny Informas Memberban 1 Tengadasn [ tampra 2 |
remvegarn whoma: Handowt beibentuk | dam
Perpusisham Sebolah  icntang pengriolasn ider tentany
erns KHK Pusal H Seknlah
smplementan KHK dan Handonit |
aluem peman | aaten berbentul dides
. lentang Fenciptaan

Langhoangan Fieluyar

Poyinpan usns achags  vang kondusi

woped proses belagnr  melaliy [

' chaliges shaga Sirma |
. [

. Indomeus dan
e vzl hak sk nigh sekaligin  fndoneus. Inggns 4

e Pt bl e ks Kamus [yulen
Perin s Lided u.

[T VY Se— lann.
Ak wtat | el I

sharing informasi

Penjelasan
pPendampingan K

Sharing
Perpustakaan Sekolah
dilakukan karena bertu:
penyegaran informasi
perpustakaan, implemen
pemanfaatan perpustakaan,
pajangan siswa sebagai wujud
sekaligus sebagai bentuk
perpustakaan. Tugas guru seke
sangat berat dan kompleks, sehin
yang tersedia cukup sedikit. Oleh
mungkin dilakukan dengan teknik
maka program pendampingan
dengan kunjungan rutin. Pada tahap
dikenalkan materi-materi yan
disampaikan dalam bentuk hand
(print power point). Selanjutnya di
yang lain dilakukan dialog, sharing
informasi, pada sela-sela tugas guru.’
jam istirahat sekolah, kegiatan ini
Respon yang diperoleh cukup pos
bagi guru merupakan informasi ya
dan perlu. Untuk materi pen
perpustakaan dilakukan secara g
Karena pada dasarnya di lapang,
telah melaksanakan. Hanya padal
baru dan belum ada di se
didiskusikan. Sedangkan
pajangan karya siswa meru
karena sebagai bagian da
siswa aktif berbasis PAKEM
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menjadi
earning dengan tiap
) g oleh perpustakaan.

uijudkan implementasi KBK,

ro 1 perlu mengembangkan
pembelajaran berbasis

_ Proses pembelajaran dapat

asikas dengan kcgiatan-kegiatan
kaan sekolah. Perlu koordinasi,
i dan konsolidasi yang kuat antara
dan kepala sekolah dalam
mbangkan perpustakaan sekolah.
stakaan sekolah SDN Purwantoro |
at menjadikan Library Activity Learning
unggulan yang melengkapi unggulan
yang lain. Perlu dibangun jaring
yang lebih luas selain orangtua dan
sekolah. Perlu jaringan ke dunia
erutama industri buku dan penerbit.
idikan Kota Malang perlu memiliki
uat untuk pengembangan
sekolah dengan membuat pola

baru pembaharuan pendidikan

ustaka

Chamisijatin,
Belajar
Pajangan
Powerpoint sl
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